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ABSTRAK
Oleh

Konitatun Istikhomah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
sosiodrama terhadap keterampilan sosial kelas V di SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan. Metode penelitian secara spesifik
dengan menggunakan pendekatan kauntitatif dan jenis penelitian
Quasi Experiment dengan desain yakni Posttest Only Control Design.
Sampel yang digunakan yakni kelas VA sebagai kelas eksperimen
berjumlah 21 peserta didik, dan kelas VB sebagai kelas kontrol
berjumlah 20 peserta didik, instrumen Posttest yang digunakan yakni
angket keterampilan sosial yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, serta data Posttest dari kedua kelas akan dilakukan uji
prasyarat analisis dan pembuktian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perhitungan uji-t (independent sample t-test)
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) < a yaitu
0.000 < 0.05 ini berarti pada taraf signifikan a= 0.05 sehingga Hg
ditolak dan Hj diterima, maka keterampilan sosial dengan metode
pembelajaran sosiodrama terdapat pengaruh terhadap.keterampilan
sosial dan rata-rata keterampilan -sosial peserta didik pada kedua
kelompok- yaitu kelompok eksperimen -ataupun kelompok kontrol
terdapat kelas-yang berbeda, antara metode pembelajaran sosiodrama
dengan metode pembelajaran konvensional.

Metode pembelajaran sosiodrama lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen dengan metode
pembelajaran sosiodrama terdapat perbedaan lebih baik karena dapat
dilihat dari beberapa faktor didalam kelas peserta didik ikut serta lebih
aktif dalam aktivitas belajar, mandiri, melatih kemampuan membuat
keadaan sosial yang lebih nyata dalm kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran sosiodrama menumbuhkan kebersamaan, kekompakaan,
dan rasa peka terhadap drama yang dijalani, sehingga suasana
pembelajaran lebih efektif.

Kata Kunci : Metode Sosiodrama, Keterampilan Sosial



ABSTRACT
By
Konitatun Istikhomah

The aim of this research is to determine the effect of the
sociodrama method on the social skills of class V at SD N 02
Sidowaluyo South Lampung. The research method specifically uses a
quantitative approach and a Quasi Experiment type of research with a
design namely Posttest Only Control Design. The sample used is class
VA as an experimental class with a total of 21 students, and class VB
as a control class with a total of 20 students. The posttest instrument
used is a social skills questionnaire which has been tested for validity
and reliability, and the posttest data from both classes will be tested.
prerequisites for analysis and hypothesis verification. The results of
the research show that the calculation of the t-test (independent
sample t-test) which has been analyzed shows that the sig (2-tailed)
value < a, namely 0.000 < 0.05, this means that at the significant level
o = 0.05 so that HO is rejected and HI is accepted, then the skill
social skills with the sociodrama learning method have an influence
on social skills and the average social skills of students in both
groups, namely the experimentaligroup and the control group, there
are different classes, between the ‘sociodrama learning method and
conventional-learning methods.

The sociodrama learning method is more effective than
conventional learning models. The experimental class with the
sociodrama learning method has a better difference because it can be
seen from several factors in the class that students participate more
actively in learning activities, are independent, train their ability to
create more real social situations in everyday life. Sociodrama
learning fosters togetherness, cohesiveness, and a sense of sensitivity
to the drama being experienced, so that the learning atmosphere is
more effective.

Keywords: Sociodrama Method, Social Skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan
proposal skripsi ini maka akan peneliti jelaskan terlebih
dahulu istilah yang terkandung dalam judul proposal skripsi
ini yang berjudul “Pengaruh Metode Sosiodarama Terhadap
Keterampilan Sosial peserta didik kelas V SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan”. Agar tercapainya persepsi
yang sama antara peneliti dan pembaca, maka perlu kiranya
peneliti jelaskan beberapa istilah yang berkenaan dan judul
secara singkat dengan sebagai berikut:

1) Metode

Metode adalah cara  yang  digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’

2) Metode sosiodrama

Metode sosiodrama adalah- cara-mengajar anak
bersandiwara atau drama lisan-tanpa skrip (bahan tertulis),
tanpa latihan terlebih “dahulu dan menyuruh anak
menghafal sesuatu. Pokok masalah yang didramatisasikan
atau diperankan ialah yang berhubungan dengan situasi
social yang bertalian dengan hubungan antar manusia.?

3) Keterampilan sosial

Keterampilan sosial adalahsuatu kemampuan mengatur
pikiran, emosi dan perilaku untuk memulai dan
memelihara hubungan atau interaksi dengan lingkungan

!Siti Anisatun Nafi,ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD/MI, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 21

2Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 51
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social secara efektif dengan mempertimbangkan norma
dan kepentingan social serta tujuan pribadi.®

Berdasarkan penjelasan istilah yang terdapat dijudul,
maka penulis menarik kesimpulan umum bahwa yang
dimaksud Pengaruh  Metode Sosiodrama  Terhadap
Keterampilan Sosial peserta didik kelas V SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan, adalah suatu penelitian dengan
dua variabel, yaitu metode sosiodrama dengan keterampilan
sosial kelas V di SD N 02 Sidowaluyo Lampung Selatan.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa
anak-anak didik baik lahir maupun dari batin, dari sifat
kodratinya menuju kearah peradaban manusiawi dan lebih
baik, sehingga dapat menghasilkan kualitas yang
berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok
manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budya
bangsa serta Pancasila. Pendidikan harus
menumbuhkembangkan . nilai-nilai filosofis dan budaya
bangsa secara utuh dan menyeluruh, sehingga perlu adanya
kajian yang-lebih -mendalam terhadap pendidikan maka dari
itu pendidikan.mulai- dipandang secara filsafat yang merajuk
pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri.*

Pendidikan  merupakan syarat penting bagi
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa tanpa hal tersebut
suatu negara tidak akan maju dan sejajar dengan bangsa-
bangsa lainnya.® Pendidikan menurut UNESCO meliputi
empat pilar yaitu: learning to know, learning to do, learning
to be, dan learning to live together. Pendidikan pada
hakikatnya merupakan usaha untuk mencari agar mengetahui

®Huriah Rachmah, “Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan
Sosial”. (Bandung: Alfabeta , 2018), 76

*Adi Widya, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”. Jurnal Pendidikan
Dasar. Vol. 4 No. 1 (April 2019).

®Bahar, Risnawati,”Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas 1ll SD di Kabupaten Gowa”. Jurnal Publikasi
Pendidikan. Vol. 9 No. 1 (Februari 2019)
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informasi yang dibutuhkan dan berguna bagi kehidupan.
Belajar untuk mengetahui (learning to know) dalam prosesnya
tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi juga
sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi
kehidupan. Pendidikan juga merupakan preses belajar untuk
dapat melakukan sesuatu (learning to do). Proses belajar
menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif, peningkatan
kompetensi, pemilihan serta penerimaan secara sadar terhadap
nilai, sikap, penghargaan, perasaan serta kemauan untuk
berbuat atau merespon suatu stimulus. Pendidikan membekali
manusia tidak hanya sekedar untuk mengetahui, tetapi lebih
jauh untuk terampil berbuat atau mengerjakan sesuatu
sehingga menghasilkan seuatu yang bermakna bagi
kehidupan.

Penguasaan pengetahuan keterampilan merupakan
bagian dari proses menjadi diri sendiri (learning to be),
menjadi diri sendiri diartikan sebagai proses pemahaman
terhadap kebutuhan dan jati diri. Dengan kemampuan yang
dimiliki, sebagai hasil proses pendidikan dapat dijadikan
sebagai bekal untuk mampu. berperan dalam  lingkungan
dimana individu tersebut berada dan sekaligus mampu
menempatkan _diri- sesuai dengan perannya. Pemahaman
tentang peran diri dan orang lain dalam kelompok belajar
merupakan bekal dalam bersosialisasi dimasyarakat (learning
to live together).’

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Proses belajar
atau pembelajaran (learning) dapat didefinisikan sebagai
“pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan dan
keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman.
Belajar juga terbentuk dari sebuah kebiasaan. Suatu kebiasaan
adalah gabungan dari apa yang harus dilakukan atau
pengetahuan, bagaimana melakukannya atau kecakapan, dan

®Huriah Rachmah, Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan Sosial
(Bandung: Alfabeta, 2018), 8-9



mengapa melakukannya atau keinginan/sikap. Untuk
membentuk kebiasaan diperlukan kesadaran, keterampilan
dan motivasi.” Pentingnya belajar terdapat dalam Al-Qur’an
surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi:

P P //45‘.1./ . s PS¢ AP
353K o SEVE G s LN U %
AL B IS8l 3 LA 210 5

PON Sr L C//
iz L

“Dan tidak sepatutnya orang mukmin itu semuanya
pergi(kemedan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar dapat
menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah [9:122]).”

Kandungan ayat diatas menerangkan bahwa Allah
SWT., menginginkan umatnya untuk tidak ikut semua dalam
perang tetapi ada beberapa dari_mereka yang memperdalam
tentang agama, agar dapat mengajarkan kepada mereka yang
ikut kedalam perang. Karena jihad adalah fardhu kifayah
maka orang yang tidak ikut jihad diwajibkan untuk menuntut
ilmu yang dalam arti-adalah belajar. Maka belajar adalah
kewajiban setiap orang muslim.

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.® Pembelajaran
merupakan suatu sistem dan sebagai suatu sistem maka
pembelajaran memiliki komponen-komponen yang saling
terkait, mempengaruhi dan ketergantungan. Adapun unsur-
unsur pokok pembelajaran terdiri dari dari empat unsure
yaitu: a) tujuan, b) isi dan materi, c¢) metode/proses, dan d)

"Ibid.,19-20

8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Surabaya: CV Penerbit
Fajar Mulya, 2015), 206.

®Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, “Pembelajaran Tematik SD/MI
Implementasi Kurikulum 2003 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skillls)”,
(Samudra Biru (Anggota IKAPI): Yogyakarta, 2019), 6
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evaluasi dan penelitian. Keempat unsur ini diantara satu dan
yang lain saling terkait.! Proses pembelajaran merupakan
proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah tertentu agar dalam pelaksanannya dapat
mencapai hasil yang diharapkan.™

Guru merupakan pihak yang sangat yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiwaian dan
dan kewibaan guru sangat menentukan kelangsungan proses
belajar mengajar dikelas maupun efeknya diluar kelas. Guru
harus pandai membawa peserta didiknya pada kepada tujuan
yang hendak dicapai.*? Guru juga merupakan sosok yang patut
menjadi penuntun yang dapat digugu dan ditiru serta sebagai
contoh bagi kehidupan dan pribadi peserta didik. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pasal 1 menyatakan bahwa guru
adalah pendidik yang professional  dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik. Salah seorang
pendidikan di Indonesia Ki Hajar Dewantara mengemukakan
bahwa dalam sistem amongnya seorang guru harus:

“Ing ngarso sungtulodo, ing madyo mangun karso,
tut wuri handayani”. Artinya bahwa guru harus
menjadi- contoh dan teladan bagi peserta didik,
membangkitkan semangat belajar serta mendorong
dan memberikan motivasi dari belakang”.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
professional pada jenjang pedidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan usia dini pada jalur pendidikan
formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

Wsyofnidah Iffianti, “Teori dan Praktik Microteaching”, (Yogyakarta:
Pustaka Pranala, 2019), 87

"lbid., 86

2lmam Gunawan, “Manajemen Kelas Teori dan Aplikasinya”. (Depok: PT.
Raja Grafindo Persada, 2019), 32.



undangan.’® Pentingnya guru terdapat dalam Al-Qur’an surat
Al-Qashas ayat 80 yang berbunyi'
G Al ('£="\‘Jr"*“‘fﬁ‘ i
@\_')JM\YLMY_’WJ&E_B
Tetapi orang-orang Yyang dianugerahi ilmu berkata,
“Celakalah yang besar bagimu, pahala Allah adalah lebih
baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan
tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang
sabar(Q.S. Al-Qashas [28: 80])”.*

Kandungan ayat diatas menunjukkan bahwa sebagai
seorang guru tentu memiliki sifat penyabar dimana mereka
akan mendapat pahala yang besar dari Allah SWT dan bagi
orang-orang yang tidak sabar maka tidak akan mendapatkan
pahala serta akan celaka. Dalam pelaksanaan pembelajaran
diperlukan sebuah metode mengajar yang cocok untuk setiap
mata pelajaran yang akan disampaikan oleh guru ke peserta
didik.. Metode itu sendiri merupakan suatu pengetahuan
tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh seorang guru
atau instrukutur, Menurut Winarno -Surakhmad metode
merupakan sebagai cara yang didalam fungsinya merupakan
alat utuk mencapai suatu tujuan: Pada aplikasinya, metode
mengajar merupakan salah satu komponen yang harus ada,
yang harus dikuasai oleh guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik didalam
kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar
pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan manfaatkan oleh
peserta didik."

Banyak cara atau metode yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu metode

Bsyofnidah Ifrianti, “Teori dan Praktik Microteaching”, (Yogyakarta:
Pustaka Pranala,, 2019), 1

“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Surabaya: CV
Penerbit Fajar Mulya, 2015), h.395

BAhmad Susanto, “Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 47
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sosiodrama. Menurut Djamarah metode sosiodrama ialah cara
mengajar yang memberikan kegiatan memainkan peran
tertentu yang terdapat dalam kehidupan masyarakat
(kehidupan sosial). Seperti metode bermain peran, dalam
metode sosiodrama peserta didik dibina agar terampil
mendramatisasikan atau mengekspresikan sesuatu yang
dihayati.

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Manusia melalui akalnya menciptakan pengetahuan
sebagai alat untuk beradaptasi dengan lingkungan.
Keterampilan berpikir dan berdaya nalar, keterampilan hidup
bersama,  keterampilan  bekerja, dan  keterampilan
pengendalian diri (emosi, perasaan) merupakan keterampilan
dasar untuk bertahan dan menjalani kehidupan. Keterampilan
tersebut  dimiliki ~ semua  orang, hanya  dalam
pengembangannya masing-masing individu berbeda. Usaha
untuk mengembangkan keterampilan sosial secara optimal
dan efektif dilakukan melalui proses pendidikan.*®

Berkaitan /dengan keterampilan sosial, /maka tujuan
pengembangan keterampilan sosial dalam mata pelajaran IPS
adalah menjadikan peserta didik mampu berinteraksi dengan
teman-temannya di - lingkungan = sehingga  mampu
menyelesaikan tugas bersama, dan hasil yang dicapai akan
dirasakan kebaikannya olen masing-masing dari semua
anggota. Pengembangan keterampilan sosial peserta didik
sangat tergantung pada seorang guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Guru bertugas mendidik, mengajar dan
melatih  peserta didik. Guru berperan memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan menanamkan nilai-nilai yang
baik pada peserta didik. Dalam hal ini guru IPS memiliki
tugas tidak hanya dalam hal mengajar menyampaikan materi,
akan tetapi guru IPS harus mampu mengembangkan

8Chafidhatul Ulum, “Keterampilan Sosial Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Tematik Di Kelas V. MI Muhammadiyah Selo Kulon Progo”, Jurnal Pendidikan
Islam. Vol. 10 No. 2, (Desember 2018), 114.



keterampilan sosial anak, supaya anak dapat hidup bersosial
dengan baik."’

Keterampilan sosial didefinisikan sebagai seperangkat
kemampuan yang digunakan oleh seseorang untuk
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. Aturan sosial
dibuat, dikomunikasikan, dan mengubah cara-cara komunikasi
verbal serta non verbal. Secara lebih spesifik, Elksnin &
Elksnin mengidentifikasi keterampilan sosial dengan beberapa
indikator, yaitu: 1.) Perilaku interpersonal, yang merupakan
perilaku yang menyangkut keterampilan yang dipergunakan
selama melakukan interaksi sosial. 2.) Perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri: merupakan keterampilan
mengatur diri sendiri dalam situasi sosial. 3.) Perilaku yang
berhubungan dengan kesuksesan akademis: merupakan
perilaku yang dapat mendukung prestasi belajar disekolah. 4.)
Peer acceptance: merupakan perilaku yang berhubungan
dengan penerimaan sebaya. 5.) Keterampilan komunikasi:
merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan untuk
menjalin hubungan sosial yang baik."®

Berdasarkan /hasil observasi- yang dilakukan oleh
peneliti; metode  sosiodrama serta keterampilan-sosial pada
peserta didik di SD'N 02 Sidowaluyo Lampung selatan bahwa
selama pembelajaran » guru <kurang bervariasi dalam
menggunakan metode pembelajaran sehingga peserta didik
mudah jenuh, dan kurang tertarik. Selanjutnya peneliti
diharapkan mampu membantu pendidik dalam menyampaikan
materi terkait pembelajaran kelas V, sehingga mampu
menambah pengetahuan serta melatih sikap mandiri dan
tanggung jawab dalam diri peserta didik. Salah satu yang
dapat dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan
keterampilan sosial peserta didikdengan cara
melaksanakanakan pembelajaran dengan metode sosiodrama.

Y|nayatul Umami,Musyarofah, “Upaya Guru IPS Dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa Di MTs Rogojampi Banyuwangi Tahun 2019”. Journal of
Social Studies, Vol. 1 No.1 (Juni 2020), h. 75-76

"®Ibid, hal.79-80
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Harapannya mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif
serta meningkatkan keterampilan sosial peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelasb
yaitu Bapak Riyadi, S. Pd., selaku wali kelas VV A dan Ibu Rici
Rumhaeni S. Pd., selaku wali kelas V B memperoleh hasil
bahwa pembelajaran yang menggunakan sistem berkelompok
masih kurang diterapkan.Oleh sebab itu pembelajaran yang
berkaitan dengan cara berkelompok belum terlalu efektif.
Itulah yang menyebabkanketerampilan sosial peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 02 Sidowaluyo Lampung Selatan masih
rendah, dikarenakan terdapat beberapa indikator yang belum
sepenuhnya terdapat pada peserta didik. Adapun keterampilan
sosial peserta didik merupakan unsur-unsur penting bagi
keberhasilan komunikasi serta kerjasama antar peserta didik.
Keterampilan  sosial merupakan  kemampuan  untuk
bersosialisasi, berinteraksi dan berkomunikasi baik secara
lisan maupun tulisan dengan cara saling menghargai dan
bekerja sama dengan baik dalam konteks kehidupan sosial.

Tabel 1.1

Hasil Observasi/Keterampilan Sosial Peserta Didik kelas
Va.dan Vb SD N 02 Sidowaluyo Lampung Selatan

Jumlah | Persentase
No Indikator Sub Indikator peserta
didik
1. | Perilaku Menawarkan bantuan 16 39,02%
interpersonal Memberikan pujian 8 19,51%
2. | Perilaku yang Memahami perasasan 11 26,82%
berhubungan orang lain
dengan  diri | « Mengontrol 17 41,46%
sendiri kemarahan
3. | Perilaku yang Mendengarkan 33 80,48%
berhubungan dengan tenang saat
dengan guru  menerangkan
kesuksesan pelajaran.
akademis Mengerjakan 31 75,60%
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pekerjaan sekolah
dengan baik
4. | Perilaku yang | ¢ Memberi salam 25 60,97%
berhubungan [e Memberi dan 21 51,21%
dengan meminta informasi.
penerimaan
sebaya.
5. | Keterampilan | e Menjadi pendengar 18 43,90%
komunikasi yang responsive
e Mempertahankan 13 31,70%
perhatian dalam
pembicaraan
e Memberikan umpan 17 41, 46%
balik terhadap kawan
bicara.

Sumber: Hasil Observasi Peneliti

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan
melakukan penelitian  yaitu “Pengaruh Metode
SosiodramaTerhadap Keterampilan Sosial Di Kelas V SD N
02 SidowaluyoLampung Selatan”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1) Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dapat
didefinisikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kurang variatifnya metode yang digunakan oleh guru
pada saat menyampaikan materi pembelajaran.

2. Kurangnya keaktifan peserta didik pada saat
pembelajaran yang sedang berlangsung.

3. Keterampilan Sosial peserta didik kelas VV menurun
saat bergotong royong.

4. Terdapat Peserta didik yang keterampilan
komunikasinya kurang baik.
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2) Batasan masalah

Penulis melaksanakan pembatasan permasalahan ini,
supaya tidak terlalu meluasnya pembahasan serta terfokus
sesuai identifikasi masalah, berikut batasan masalah
penelitian, yakni:

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan guru yaitu
dengan Metode sosiodrama

2. Indikator Keterampilan Sosial berdasarkan aspek-
aspek, yakni: perilaku interpersonal, perilaku yang
berhubungan dengan diri sendiri, perilaku yang
berhubungan dengan kesuksesan akademis, perilaku
yang berhubungan dengan teman sebaya (peer
acceptance), dan keterampilan komunikasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah diatas, maka bisa disusun suatu rumusan masalah,
yakni: “Apakahterdapat Pengaruh Metode . Sosiodarama
Terhadap Keterampilan Sosial peserta didik kelas V' SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan?.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan
maka tujuan penelitian, yakni: Untuk mengetahui pengaruh
metode sosiodrama terhadap keterampilan sosial kelas V di
SD N 02 Sidowaluyo Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini,
antara lain:
1) Manfaat secara teoritis
Diharapkan dapat memberikan partisipasi pengetahuan

mengenai masalah yang akan diteliti. Khususnya
mengenai  pengaruh metode sosiodrama terhadap
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2)

1.

keterampilan sosial di kelas V SD N 02 Sidowaluyo
Lampung Selatan.

Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat
bermanfaat untuk:

a) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan agar guru dapat
mempersiapkan rencana pengajaran dan
menggunakan langkah-langkah pembelajaran serta
menggunakan metode yang variatif.

b) Bagi sekolah, untuk memberikan sumbangan yang
baik dalam rangka perbaikan proses pembelajaran
serta untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta
didik.

c) Bagi peserta didik, meningkatkan keterampilan sosial.

d) Bagi penulis menambah wawasan penulis khusushya
dan para pembaca pada umumnya tentang metode
sosiodarama  terhadap keterampilan sosial peserta
didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian.«yang- dilakukan Riyanita Safitri, dengan
judul “Penerapan Metode Sosiodrama Dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas V C
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MIN 6 Ulum
Sukamaju Kecamatan Lampung Selatan Tahun Ajaran
2016/2017”. Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilaksanakan Riyanita Safitri menunjukkan bahwasannya
aktifitas belajar bisa ditingkatkan setelah menerapkan
metode  sosiodrama, meskipun tidak  signifikan
peningkatannya. Hasil menunjukkan terjadi peningkatan
52,8 % setelah siklus 1, berikutnya terjadi peningkatan
menjadi 80 % pada siklus 2. Kesimpulannya ialah

Skripsi  Riyanita Safitri, “Penerapan Metode Sosiodrama Dalam

Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas V C Mata Pelajaran Bahasa
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aktifitas belajar bisa ditingkatkan setelah menerapkan
metode sosiodrama.

2. Skripsi Chafidatul Ulum yang berjudul “Keterampilan
Sosial Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Di
Kelas V. MI Muhammadiyah Selo Kulon Progo”. Dari
hasil penelitian yang dilakukan Chafidatul Ulum
menunjukkan bahwasannyaketerampilan sosial yang
sudah ditumbuhkan yaitu: pertama, keterampilan bekerja
sama dengan orang lain meliputi keterlibatan peserta
didik dalam kelompok, menghargai pendapat teman,
menawarkan bantuan kepada orang lain, memperhatikan
teman yang berbicara, dan adanya kontak mata saat
berbicara. Kedua, keterampilan mengontrol diri meliputi
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan
mematuhi peraturan yang ada. Ketiga, keterampilan
berbagi pikiran dan pengalaman dengan orang lain
meliputi berani menyampaikan pendapat dan berani
mengajukan pertanyaan kepada orang lain.?

3. Kartini, Skripsi yang -berjudul “Pengaruh Metode
Sosiodrama. Terhadap -Keterampilan Berbicara Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SD
INPRES Gotong Royong Il Kota Makassar ”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Kartini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara peserta didik meningkat setelah
diberi perlakuan dengan metode sosiodrama.? Metode
sosiodarama adalah cara mengajar yang memberikan
kegiatan memainkan peran tertentu yang terdapat dalam
kehidupan masyarakat (kehidupan sosial).

Indonesia Di MIN 6 Ulum Sukamaju Kecamatan Lampung Selatan Tahun Ajaran
2016/2017”. (Lampung, UIN RIL, 2017), hal. 84

2gkripsi Chafidatul Ulum, “Keterampilan Sosial Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Di Kelas V MI Muhammadiyah Selo Kulon Progo”.
(‘Yogyakarta, 2018), hal. 129-130

Agkripsi Kartini, “Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Keterampilan
Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas 1V SD INPRES Gotong
Royong II Kota Makassar”. (Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).
hal 62
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4. Penelitian yang dilakukan ST. Lailiani Noor, Jehan

Safitri, Marina Dwi Mayangsari dengan judul “Efektivitas
Metode Sosiodrama Terhadap Keterampilan Sosial Pada
Siswi SMP Pondok Pesantren An-Najah Martapura” yaitu
untuk mengetahui studi eksperimen tentang efektivitas
sosiodrama  terhadap  keterampilan  sosial  yaitu
menunjukkan ada perbedaan keterampilan sosial sebelum
dan sesudah melakukan metode sosiodrama. Hal ini
diperoleh dari nilai rerata, nilai uji t berpasangan dengan
gain score yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
sebelum dan sesudah melakukan penelitian ini.?

Penelitian yang dilakukan Meri Damayanti, dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Metode
Sosiodrama Pada Siswa Kelas VIII Di SMP N 4
Yogyakarta” yaitu untuk mengetahui bahwa metode
sosiodrama dapat meningkatan keterampilan sosial siswa.
Peningkatan skala keterampilan sosial dilihat dari hasil
pre-test yang didapatkan yaitu sebesar 96,6 dengan
kategori sedang. Perolehan_ nilai dari post-test” masih
menunjukkan pada kategori sedang yaitu 101,8. Dari post
test | mengalami peningkatan sebesar 15,8 poin menjadi
117,6 pada post-test Il, dan termasuk pada kategori tinggi.
Penelitian“ini dikatakan berhasil karena keterampilan
sosial pada subjek yang dikenai tindakan meningkat
melalui  tindakan dengan menggunakan  metode
sosiodrama menapai kriteria tinggi.?

29T, Lailiani Noor, Jehan Safitri, Marina Dwi Mayangsari dengan judul

“Efektivitas Metode Sosiodrama Terhadap Keterampilan Sosial Pada Siswi SMP
Pondok Pesantren An-Najah Martapura” Jurnal Kognisia 1, no.1 2018), 108

ZMeri Damayanti “Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Metode

Sosiodrama Pada Siswa Kelas VIII Di SMP N 4 Yogyakarta”. E-Journal Bimbingan
dan Konseling Edisi 3 Tahun ke 6 (2017), 344
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H. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini, sistematika penulisan yang telah
disusun oleh peneliti dapat dipaparkan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan
unsur-unsur yang menjadi syarat penelitian ilmiah, yang berisi
tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relavan, sistematika penulisan.
BAB IlI: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
Dalam bab ini berisi Landasan Teori yang digunakan dan
pengajuan hipotesis.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik
pengumpulan data, definisi oprasional 'variabel, instrumen
penelitian, uji validasi dan realiabilitas data; uji prasyarat
analisis, dan uji hipotesis.
BAB I\VV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Memuat tentang- deskripsi data serta pembahasan hasil
penelitian dan analisis penelitian.

BAB V PENUTUP
Memuat tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Metode Sosiodrama
1. Pengertian Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama adalah sandiwara atau drama
lisan tanpa skrip (bahan tertulis, tanpa latihan terlebih dahulu
dan menyuruh anak menghafal sesuatu. Pokok atau masalah
yang didramatisasikan atau perankan adalah yang
berhubungan dengan situasi sosial yang berkailtan dengan
hubungan antarmanusia.?*

Metode sosiodrama adalah suatu cara penguasaan
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi dan
penghayatan dilakukan peserta didik dengan memerankannya
sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung
pada apa yang diperankan.Bermain peran sebagai suatu
metode pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik
menemukan jati diri di dunia sosial dan memecahkan masalah
dengan bantuan kelompok. Proses bermain peran dapat
memberikan contoh  kehidupan perilaku manusia yang
berguna sebagai sarana bagi peserta didik untuk:

a) Menggali perasaannya;

b) Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang
berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan persepsinya;

¢) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam
memecahkan masalah;

d) Mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam
cara. Hal ini akan bermanfaat bagi peserta didik pada
saat terjun ke masyarakat kelak karena ia akan

%Ahmad Susanto, “Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 51
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mendapatkan diri dalam situasi dimana begitu banyak
peran terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga,
tetangga, kerja dan lain-lain.

2. Langkah-Langkah Metode Sosiodrama

Dalam menerapkan metode pembelajaran sosiodrama ini
terdapat langkah-langkah sebagai berikut®:

1. Persiapan

a) Menentukan ~ masalah/pokok  yang  akan
disosiodramakan dengan berprinsip:

a. Pokok persoalan yang dibahas hendaknya
berasal dari situasi sosial yang mudah
dikenali atau berlangsung dalam kehidupan
peserta didik itu sendiri;

b. Persoalan hendaknya memberikan berbagai
kemungkinan ~ atau  dapat . ditafsirkan
bermacam-macam pendapat, baik mengenai
persamaan perbedaan, kemungkinan
pemecahan, maupun bagaimana
kelanjutannya;

c. -Persoalan yang dipilih-hendaknya bertahap,
mula-mula yang sederhana, dan pertemuan-
pertemuan berikutnya mungkin yang agak
sukar.

b) Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik.

Penjelasan yang disampaikan oleh guru dapat

berupa isi permasalahan, peranan pelaku, ataupun

peranan penonton didalam kelas.

BNandhini Hudha Anggarasari, “Perbedaan Strategi Pembelajaran
Sosiodrama Dan Presentasi Dalam Proses Pembelajaran”(Jurnal Pendidikan, Vol. 1
n0. 1, 2017), hal. 4-5. E-ISSN: 2579-7190
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¢) Pemilihan pelaku.

d) Mempersiapkan peserta didik sebagai pelaku dan
penonton.

2. Pelaksanaan
Peserta didik yang telah disiapkan sebagai pelaku
kemudian dipersilahkan untuk mendramatisasikan
peran menurut pendapat dan kreasi mereka sendiri,
tetapi tetap dalam koridor tertentu.

3. Tindak lanjut
Sosiodrama sebagai metode mengajar tidak berakhir
pada  pelaksanaan  dramatisasi, tetapi  ada
kelanjutannya, baik tanya jawab, diskusi, kritik,
maupun analisis persoalan yang muncul dan terjadi.?®

3. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Sosiodrama
Metode ini memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan diantaranya sebagai berikut:
Kelebihan metode sosiodarama diantaranya:
a. Memberikan kesan mendalam.
Pembelajaran sosiodrama mampu memberikan kesan

yang kuat dan mampu bertahan dalam jangka waktu
yang lama dalam ingatan peserta didik.

b. Menumbuhkan antusiasme
Pembelajaran sosiodrama sangat menarik bagi peserta

didik sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis
dan penuh antusias.

¢. Menumbuhkan optimisme dan kesetiakawanan.
Pembelajaran sosiodrama mampu membangkitkan
gairah dan semangat optimism dalam diri peserta

didik serta mampu menumbuhkan rasa kebersamaan
dan kesetiakawanan sosial yang tinggi.

% Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2019), 250-251.
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Mudah menghayati
Memupuk kemampuan professional

Pembelajaran  sosiodrama  mampu  memupuk
kemampuan professional peserta didik karena ia
menghadapi fenomena/kejadian yang sebenarnya.

Kekurangan metode sosiodrama diantaranya:
Waktu yang lama.

Pembelajaran Sosiodrama membutuhkan waktu yang
relative lebih panjang dalam
mengimplementasikannya, sedangkan waktu yang
tersedia dalam proses pembelajaran tersebut terbatas.

Keterbatasan kreativitas.

Pembelajaran sosiodrama membutuhkan kreativitas
dan daya kreasi yang tinggi dari guru maupun peserta
didik.

Rasa malu

Pada umumnya peserta didik yang ditunjuk sebagai
pemeran dalam pembelajaran sosiodrama merasa
malu untuk memerankan adegan.

Kegagalan.

Jika pelaksanaan mengalami kegagalan, timbul kesan
yang kurang baik.

Fleksibilitas.

Tidak semua materi pembelajaran dapat disajikan
melalui pembelajaran sosiodrama karena karakteristik
dari materi pembelajaran itu sendiri.?’

2 |bid., 253-254
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B. Keterampilan Sosial
1. Keterampilan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial harus bisa
berinteraksi dengan manusia lainnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri. Keterampilan sosial bukanlah
kemampuan yang dibawa individu sejak lahir tetapi diperoleh
melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai
figure yang paling dekat dengan anak maupun belajar dari
anak sebaya dan lingkungan masyarakatnya. Michelson
menyebutkan bahwa keterampilan sosial merupakan perilaku-
perilaku yang dipelajari, yang digunakan individu dalam
situasi-situasi  interpersonal untuk memperolen atau
memelihara pengukuh dari lingkungannya.Keterampilan
sosial merupakan  kemampuan untuk bersosialisasi,
berinteraksi dan berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan dengan cara saling menghargai dan bekerja sama
dengan baik dalam konteks kehidupan sosial.?®

Menurut Muta’din dalam buku Huriah Rachman
mengatakan bahwa keterampilan sosial merupakan bagian
dari kecerdasan ‘emosional ‘terdapat tiga unsur penting
kecerdasan emosional yang terdiri- dari: kecakapan pribadi
(mengelola diri_sendiri); kecakapan.sosial (menangani suatu
hubungan) dan keterampilan sosial (kepandaian menggugah
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain). Keterampilan
sosial dapat juga disebut sebagai modal sosial, dimana
didalamnya terdapat unsure-unsur kepercayaan, relasi mutual,
norma sosial, nilai sosial dan sikap proaktif. Dalam hal ini,
kesadaran atau suasana hati digunakan untuk memahami
dinamika sosial, sebagai strategi dalam membantu dan
mendorong orang lain untuk berprestasi, menilai dengan
obyektif saat berhubungan dengan orang lain dan suatu
kombinasi keterampilan yang ditunjukkan oleh kesiapan

2Rachmah Huriah, Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan
Sosial, (Bandung: Alfabeta,2018) 79
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dalam mempelajari prilaku dan menafsirkan akibat-akibat dari
perilaku saat berhubungan dengan orang lain.?

Gillin dan Gillin menyatakan bahwa proses-proses
sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat dilihat apabila
orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling
bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk
hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada
perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang
telah ada. Adapun proses berlangsungnya interaksi dapat
diungkap sebagai berikut :

a. Ada dua orang atau lebih.
b. Terjadi kontak sosial (hubungan sosial).

c. Terjadi komunikasi sosial (tindakan atau aksi
penyampaian pesan/informasi menggunakan simbol-
simbol dari satu pihak kepihak lain).

o

Terjadi reaksi atas aksi komunikasi

®

Terjadi tindakan yang bersifat timbal balik yang
dinamis dan saling mempengaruhi diantara pihak
yang terlibat interaksi/(individu atau kelompok).*

Keterampilan  sosial merupakan _bagian dari
kompetensi sosial. Cartldge & Milburn menyebutkan bahwa
kompetensi sosial terdiri- dari tiga konstrak yaitu penyesuaian
sosial, performansi sosial dan keterampilan sosial. Bagi
seorang anak keterampilan dan kompetensi sosial merupakan
factor yang penting untuk memulai dan memiliki hubungan
sosial yang positif. Anak yang tidak memiliki kompetensi
sosial akan kesulitan dalam memulai dan menjalin hubungan
yang positif dengan lingkungannya, bahkan boleh jadi akan
ditolak atau diabaikan oleh lingkungannya. Berdasarkan
prinsip situasi khusus ini pula, sulit untuk menyusun daftar
yang lengkap tentang keterampilan sosial apa yang harus
dimiliki anak agar selalu berhasil dalam sosialisasi, karena

291 hi
1bid, 76
®vulia Siska, Pembelajaran IPS di SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca,

2018), 66
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sebagaimana kehidupan sosial, kesempatan untuk berhasil
secara sosial juga dapat berubah sesuai waktu, konteks, dan
budaya. Menurut Schneider agar seseorang berhasil dalam
interaksi sosial, maka secara umum dibutuhkan beberapa
keterampilan sosial yang terdiri dari pikiran, pengaturan
emosi dan perilaku yang tampak, yaitu:

a)

b)

d)

€)

f)

9)

h)

)

Memahami pikiran, emosi dan tujuan atau maksud
orang lain.

Menangkap dan mengolah informasi tentang partner
sosial serta lingkungan pergaulan yang potensial
menimbulkan terjadinya interaksi.

Menggunakan berbagai cara yang dapat dipergunakan
untuk memulai pembicaraan atau berinteraksi dengan
orang lain, memeliharanya dan mengakhirinya dengan
cara yang positif.

Memahami konsekuensi dari sebuah tindakan sosial,
baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain atau
target tindakan tersebut.

Membuat penilaian° moral yang matang yang dapat
mengerahkan tindakan sosial.

Bersikap  sungguh-sungguh dan memperhatikan
kepentingan orang lain.

Mengekspresikan emosi positif dan menghambat
emosi negatif secara tepat.

Menekan perilaku negative yang disebabkan karena
adanya pikiran dan perasaan yang negatif tentang
partner sosial.

Berkomunikasi secara verbal dan non verbal agar
partner sosial memahaminya.

Memperhatikan usaha komunikasi orang lain dan
memiliki kemauan untuk memenuhi permintaan
partner social.**

*'Huriah Rachmah, Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan
Sosial, (Bandung: Alfabeta,2018) 77-78
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2. Indikator Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan
mengatur pikiran, emosi dan perilaku untuk memulai dan
memelihara hubungan atau interaksi dengan lingkungan
secara efektif dengan mempertimbangkan norma dan
kepentingan sosial serta serta tujuan pribadi. Elksnin dan
Elksnin  mengidentifikasi  keterampilan sosial dengan
beberapa indikator, yaitu:

1. Perilaku interpersonal

Perilaku interpersonal merupakan perilaku
yang menyangkut keterampilan selama melakukan
interaksi sosial. Perilaku ini disebut juga keterampilan
menjalin persahabatan. Misalnya memperkenalkan
diri, menawarkan bantuan dan memberikan atau
menerima pujian. Keterampilan ini memungkinkan
berhubungan dengan usia dan jenis kelamin.

2. ' Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri

Perilaku yang berhubungan dengan diri
sendiri merupakan keterampilan mengatur diri sendiri
dalam  situasi sosial. Misalnya keterampilan
menghadap stress, memahami perasaan orang lain,
mengontrol ~kemarahan -dan sejenisnya. Dengan
kemampuan ini, anak dapat memperkirakan kejadian-
kejadian yang mungkin akan terjadi dan dampak
perilakunya pada situasi sosial tertentu.

3. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan
akademis

Perilaku  yang  berhubungan  dengan
kesuksesan akademis merupakan perilaku yang dapat
mendukung prestasi belajar disekolah, misalnya
mendengarkan dengan tenang saat guru menerangkan
pelajaran, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan
baik, melakukan apa yang diminta guru dan semua
perilaku yang mengikuti aturan kelas.



25

4. Peer acceptance

Peer acceptance merupakan salah satu
perilaku yang berhubungan dengan penerimaan
sebaya, misalnya: memberi salam, memberi dan
meminta informasi, mengajak teman terlibat dalam
suatu aktivitas dan dapat menangkap dengan tepat
emosi orang lain.

5. Keterampilan komunikasi

Keterampilan komunikasi merupakan salah
satu keterampilan yang diperlukan untuk menjalin
hubungan sosial yang baik. Kemampuan anak dalam
berkomunikasi dapat dilihat dalam beberapa bentuk,
antara lain menjadi pendengar yang responsif,
mempertahankan perhatian dalam pembicaraan dan
memberikan umpan balik terhadap kawan bicara.*

3. 'Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan
Sosial

Sebagai 'sebuah ' kemampuan yang diperoleh
melalui proses belajar, maka perkembangan keterampilan
sosial anak tergantung pada berbagai factor yaitu kondisi
anak -sendiri serta -pengalaman - interaksinya dengan
lingkungan sebagai sarana dan media pembelajaran.
Secara terperinci, faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai
berikut:

1. Kondisi Anak

Terdapat beberapa kondisi anak yang
mempengaruhi tingkat keterampilan sosial anak
antara lain temperamen anak, regulasi emosi serta
kemampuan kognitif. Penelitian memperlihatkan
bahwa anak-anak yang memiliki temperamen sulit
dan cenderung mudah terluka secara psikis, biasanya
akan takut atau malu-malu dalam menghadapi

*Huriah Rachmah, Teori dan Praktik Berpikir Sosial dan Keterampilan
Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2018), 79-80.
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stimulus sosial dalam menghadapi stimulus sosial
yang baru, sedangkan anak-anak yang ramah dan
terbuka lebih responsive terhadap lingkungan sosial.
Selain itu, anak-anak yang memiliki tempramen sulit
ini cenderung lebih bersemangat sehingga sering
ditolak oleh teman sebaya. Kedua kondisi ini
menyebabkan kesempatan mereka untuk berinteraksi
dengan teman sebaya berkurang, padahal interaksi
merupakan media yang penting dalam proses belajar
keterampilan sosial.

Interaksi Anak Dengan Lingkungan

Secara umum, pola interaksi anak dan orang
tua serta kualitas hubungan pertemanan dan
penerimaan anak dalam kelompok merupakan factor
dua eksternal atau lingkungan vyang cukup
berpengaruh bagi perkembangan sosial anak. Anak
banyak mengembangkan keterampilan. sosial baik
dengan proses modeling (peniruan terhadap perilaku
orang tua dan teman. sebaya, ataupun melalui
penerimaan penghargaan  saat melakukan sesuatu
yang tepat dan penerimaan hukuman saat melakukan
sesuatu_yang tidak pantas melakukan sesuatu yang
tidak pantas menurut orang tua dan teman sebaya.®

Keterampilan sosial anak  terutama
dipengaruhi oleh proses sosialisasinya dengan orang
tua yang mulai terjalin sejak awalkelahiran. Melalui
proses sosialisasi ini, orang tua menjamin bahwa anak
mereka  memiliki  standard  perilaku, sikap,
keterampilan dan motif-motif yang sedapat mungkin
sesuai dengan yang diinginkan atau tepat dengan
perannya dalam masyarakat. Sebagai figur yang
paling dekat dengan anak, orang tua tidak hanya
berperan dalam mengajarkan keterampilan sosial
secara langsung pada anak, tetapi juga berperan dalam

*Ibid., 82-83
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pembentukan hubungan dengan lingkungan terutama
dengan teman sebaya. Menurut Pettit dan Mize orang
tua mempengaruhi perkembangan perilaku sosial,
pola interaksi dan kualitas hubungan anak dengan
sebayanya melalui:

a) Memberi anak kesempatan untuk
berhubungan dengan teman sebayanya.

b) Mengawasi pertemuan anak dengan teman
sebayanya (bila dibutuhkan).

¢) Mengajarkan anak untuk mampu memenuhi
tugas-tugas yang berkaitan dengan hubungan
interpersonal dengan teman sebaya.

d) Menegakkan disipilin terhadap perilkaku
yang tidak dapat diterima.

Pemberian kesempatan pada anak untuk
menjalin “hubungan dengan sebaya ini meupakan
media bagi anak untuk mencoba dan mengembangkan
keterampilan sosial yang telah didapatnya-dari orang
tua. Dan dengan adanya pengawasan, ‘orang tua dapat
memastikan bahwa anak tetap menginternalisasikan
hilai-nilai yang disosialisasikannya.®*

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ialah kesimpulan mengetahui
adanya hubungan antar variabel-variabel yang ada dalam
peneliti. Kerangka berpikir ialah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan factor yang telah
didefinisikan sebagai masalah penting.*Pada penelitian
dilaksanakan pengujian untuk mengetahui pengaruh metode
sosiodrama terhadap keterampilan social peserta didik kelas V
SD/MI.

*bid., 83-84
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal 91
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Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu
metode sosiodrama dan variabel terikat (Y) yaitu keterampilan
social. Dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada
pengaruh metode sosiodrama terhadap keterampilan social
peserta didik kelas V SD/MI. Adapun kerangka berfikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

l |

Metode Sosiodrama | —— | Keterampilan sosial

\ !
l

Kerangka Berpikir

Terdapat pengaruh yang signifikan dari keterampilan
social menggunakan metode sosiodrama pada peserta
didik kelas V SD N 02 Sidowaluyo, Lampung Selatan

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Jadi hipotesis juga dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis
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terhadap rumusan masalah penelitian, belum ada jawaban
yang empirik.*

Adapun hipotesis pada penelitian ini ialah:

1. Hipotesis Penelitian.

Adakah pengaruhmetode sosiodrama di sekolahterhadap
keterampilan sosial peserta didik kelas V SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan.

2. Hipotesis Statistik

a)

b)

HO :pul = p2 : Tidak ada pengaruh yang signifikan
pada metode sosiodrama di sekolah terhadap
keterampilan sosial peserta didik kelas V SD N 02
Sidowaluyo Lampung Selatan.

H1 : pl # p2 : Ada pengaruh yang signifikan pada
metode sosiodramaterhadap keterampilan sosial
peserta didik kelas V SD N 02 Sidowaluyo Lampung
Selatan.

Ho -0 : Metode sosiodrama tidak efektif pada kelas VV
SD N 02 Sidowaluyo:Lampung Selatan.

H; # 0 :Metode sosiodrama efektif pada ‘peserta didik
kelas V. SD N 02 Sidowaluyo Lampung Selatan.

*3ugiyono,

Alfabeta, 2018), 63

“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D . (Bandung:
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